BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang Kepercayaan Masyarakat pada Makam

Keramat maka dapat disimpulkan bahwa: pertama, makam keramat sudah
menjadi pusat tradisi ziarah makam oleh semua masyarakat dan sudah menjadi
tradisi yang diwariskan oleh orang-orang terdahulu. Kedua, masyarakat sudah
meyakini dengan adanya makam keramat ini, bisa memberikan dampak positif,
seperti keinginan mereka cepat terpenuhi. Ketiga, makam keramat merupakan
symbol bahwa orang yang ada di dalam makam ini merupakan orang yang sangat
istimewa didalam kehidupan masyarakat. keempat, dengan adanya makam
keramat ini kita bisa mengetahui sejarah para ulama dan para pejuang terdahulu
walupun hanya sedikit dan terbatas. Dan kelima, pemerintah harus berperan
langsung dalam hal menjaga dan melestarikan peninggal sejarah yang ada di
Gorontalo.
5.2 Saran
1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkann menjadi sebuah sumber bacaan

kepada siapaun untuk menambah wawasan pengetahan mengenai sejarah

Makam Keramat Aulia Male Ta llayabe dan menjadi sebuah sumber

referensi dalam penyusuan karya ilmia
2. Dengan skripsi ini bisa memberikan refernsi baik itu pada peneliti

selanjutnya dan mata kulia yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
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